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PENERAPAN SITUASIONAL CRIME PREVENTION DALAM
MENCEGAH TERJADINYA PELUANG WARGA BINAAN YANG
MELARIKAN DIRI DI RUTAN KELAS 11 B RENGAT

Penelitian as ‘ 3 2.prevention dalam
mencegah terja eluang warga binaan ya Rutan Kelas |1
B Rengat. ¢ “ Uj | 1K me i ana penerapan
situasional : \ J warga binaan
yang melari gunakan dalam
penelitian skriftif dengan

melakukan nforman dalam

rutin melakukan cek urin setiap a untuk memberantas narkoba dan
sinergritas. Namun, Rutan Kelas 1l B Rengat masih kekurangan petugas

keamanan sehingga pengamanan pada Rutan kurang efektif.

Kata Kunci : Situasional Crime Prevention, Peluang Kejahatan, Warga

Binaan, Rutan
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IMPLEMENTATION OF SITUASIONAL CRIME PREVENTION IN
PREVENTING OPPORTUNITIES OF INTERNECTED INTERNATIONAL
RESIDENTS ESCAPING AT RUTAN KELAS Il B RENGAT
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BAB |

PENDAHULUAN

Sejarah Lapas awal mulanya ditemukan dalam beberapa budaya kuno.

Beberapa ratusan tahun yang lalu negara Babilona menggunakan tempat
penahanan, atau tempat untuk melumpuhkan (bit kill) untuk orang yang berhutang
dan melakukan kriminal ringan seperti halnya narapidana yang merupakan budak

dan orang asing. Yunani Kuno dan Roma secara sporadis menggunakan Lapas



pribadi (carcer privatus) untuk menahan seseorang yang berhutang dan individu
yang menunggu pemerikasaan atau eksekusi.

Berbagai upaya dilakukan agar perlakuan yang tidak manusiawi terhadap
narapidana diperbaiki dan diubah. dengan perlakuan yang lebih baik. Orang yang
berjasa_mengubah dan membawa wawasan baru mengenai Lapas adalah Jhon
Howard, seorang berkebangsaan<nggris. Howard yang menulis buku The State of
The Prisons, didasarkan atas penelitian dan pengalamannya menjelajahi Lapas-
Lapas di Inggris dan daratan Eropa, telah membawa pengaruh bagi pembaharuan
dalam pembinaan narapidana. Selain itu masukan pemikiran juga diberikan oleh
Jeremy Bentham dan Cesare Beccaria dalam upaya memperbaiki keadaaan Lapas.
Menurut Beccaria, tujuan pemberian pidana akan tercapai secara baik dengan
pidana yang berperikemanusiaan, yaitu jangan terlalu lama di Lapas kan dan
Lapas nya cukup baik.

Jeremy Bentham berpendapat bahwa hukuman mati. tidak memberikan
manfaat bagi masyarakat. Seorang pelaku kejahatan pada dasarnya mengambil
sesuatu dari masyarakat untuk kepentingannya sendiri dan karenanya ia harus
mengembalikan sesuatu tersebut.dengan cara-lain. Cara ini adalah suatu program
yang disebut program rehabilitasi, misalnya dengan menjadi orang yang baik serta
membantu masyarakat dengan perbuatan apapun yang dapat dipaksakan negara
pada pelaku kejahatan sehingga bukan saja mengembalikan kerugian pada
masyarakat, tetapi juga memberikan nilai lebih pada masyarakat.

Selama proses permasyarakatan ini, pelaku harus tetap berada dalam penjara

untuk dapat diamati secara mendalam dan dikendalikan oleh negara. Karenanya,
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mulailah muncul pandangan kalau menjadi tahanan dalam waktu lama di suatu
penjara adalah bentuk hukuman itu sendiri. Semenjak ini, konsep lapas muncul.

Di indonesia awalanya sistem kepenjaraan belum pernah dikenal, namun

(perbaikan) pe dilakuk "* ﬁ’ a saat didalam
lapas narapidana akukan ke Y S o ﬂf at tepat waktu,

bergotong r

pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina, yang dibina, dan
masyarakat untuk meningkatkan kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan agar
menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana

sehingga dapat diterima kembali di lingkungan masyarakat”.
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Sebagaimana dalam Firman Allah Swt dalam Qs An-Nisa/2: 16.
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biarkanlah

Pada dasa ak ha \pas sa sebagai tempat atau
wadah pembinaz arpidana atau a Bi nelainkan fungsi nya juga
sama deng ah Tahanan 2 (Ruts erupakan tempat

tersangka a KWa lam: N, penuntutan, dan

didalam UU Permasyarakatan juga disebutkan Warga Binaan Permasyarakatan
(WBP) yang meliputi narapidana itu sendiri, anak didik permasyarakatan , dan
klien pemasyarakatan.

Berdasarakan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995, Narapidana merupakan

terpidana  yang menjalani pidana hilangnya kemerdekaan dilembaga



pemasayarakatan (lapas), yaitu seseorang yang dipidana berdasarkan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum.

Lapas merupakan singkatan dari Lembaga Pemasyarakatan yang dimana
merupakan tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik
pemasyarakatan. Sebagai lembaga pembinaan posisinya sangat strategis dalam
menciptakan tujuan akhir dari-sistem ‘peradilan pidana. Sistem peradilan pidana
yang dimaksud yaitu Ttehabilitasi dan reosialisasi pelanggar hukum, bahkan
sampai pada penanggulangan kejahatan “Suppression of crime”. Fungsi dari
lembaga permsyarakatan adalah pembinaan dan bimbingan, dengan tahap-tahap,
admisi, orientasi, pembinaan dan proses remisi.

Berfokus terhadap jumlah petugas dan kelebthan kapasitas \Warga Binaan
Pemasyarakatan merupakan suau hal wajar, karena kondisi keamanan dan daya
tampung dalam lembaga -, pemasyarakatan merupakan -acuan utama bagi
pelaksanaan berbagai kegiatan dilembaga pemasyarakatan terutama menyangkut
hal-hal pembinaan terhadap penghuni lapas, dengan demikian keamanan dan daya
tampung merupakan syarat wajib untuk terlaksananya program-program
pembinaan. Keamanan juga menjadi pendukung utama terjadinya penanggulangan
tindak pidana, pelarian, pencegahan terjadinya kerusuhan atau pembangkangan
pada tata tertib dan terhadap masuknya benda-benda yang tidak di perkenankan
masuk dalam hunian.

Pengawasan terhadap narapidana terbagai menjadi tiga bagian yaitu Maximum
Security, Medium Security, dan Minimum Security. Maximum security di berikan

kepada narapidana tingkat B-l, yaitu narapidana karena kasus subrevsi,
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pembunuhan berencana, perampokan, pencurian dengan kekerasan, sebagian

narapidana yang dianggap membahayakan Lembaga Permasyarakatan, sedangkan

Medium Security di berikan kepada narapidana yang lebih ringan hukumannya
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Tabel 1.1 Jumlah Warga Binaan Rutan Kelas Il Rengat dari Tahun

2018-2020 dapat dilihat dari tabel berikut:

blok bagian Narkotika, petugas keamanan Rutan Kelas Il B Rengat

harus mempunyai perhatian ekstra karena peluang mereka untuk
melarikan diri sangatlah besar, karena kecanduan mereka terhadap
narkotika membuat mereka melakukan apa saja agar bisa keluar dari
Rumah Tahanan untuk mendapatkan narkotika tersebut. Lalu diurutan

kedua terdapat kejahatan Pencurian yang berjumlah 1 orang yang baru
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saja melakukan masa hukuman.Pencurian yang dimaksud adalah
Pencurian pada sepeda motor, diurutan ke tiga terdapat kejahatan

Penganiayaan yang sedang menjalani masa hukuman sebanyak 2

%
un
e
7

A

Kelas Il B Rengat kembali mengalami peningkatan. Jumlah jenis
kejahatan narkotika pada tahun ini sangat meningkat yaitu berjumlah
146 orang yang dimana sedang menjalani masa hukuman. Pada tahun
ini juga mengalami penambahan jenis kejahatan yaitu kesusialaan
berjumlah 2 orang dan jenis kejahatan Konservasi Sumber Daya Alam

berjumlah 2 orang. Jenis kejahatan Korupsi juga semakin meningkat
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menjadi 2 orang dan sedang menjalani masa hukuman. Jenis kejahatan

Pembunuhan mengalami penururnan pada tahun ini yaitu menjadi 1

orang dan sedang menjalani masa hukuman. Jenis kejahatan Pencurian

2019 absen,

kuman.

2 EUTEY

adi salah satu
ini di perlukan

utan baik dari

Auea

etugas keamana jaba pDegawali an. yang sepatutnya
petug & yang sep y
secara bersama-same e ak terjadinya hal yang

tidak diinginkan' pada ; 3 elarikan diri pada
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Tabel 1.2 Jumlah Kasus Warga Binaan Yang Mencoba Melarikan

Diri Dari Rutan Kelas Il B Rengat dari Tahun 2018-2020 dilihat dari tabel

berikut:
N\ | Y
No T Jenis Rejahatan
1 B
ikz 7
AR )
3 -E, an A

tejadi kasus )3 tapi . eh petugas, bahkan

pada tahun akhi ‘ i 3 ilak dan sampai saat ini

hukuman 1,2 tahun mencoba melarikan diri melalui rumah ibadah tetapi berhasil
diketahui petugas dan langsung diamankan. Kasus serupa juga baru saja terjadi di
Rutan Polres Batanghari Jambi pada hari Minggu, 14 November 2021. 24
Tahanan Polres Batanghari di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)

berhasil melarikan diri dengan mencongkel jendela penjara, namun salah satu

tahanan atas nama Rahmat Dwi Putra menyerahkan diri tak lama setelah dia bisa
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kabur. Perkembangan pada hari Kamis, 18 November 2021 diberitakan bahwa 12
dari 24 Tahanan Polres Batanghari yang kabur, berhasil ditangkap dan langsung

dibawa dan ditahan di Polda Jambi. Dari kedua kasus tersebut dapat Kita

Penerapan

Warga Bing

D.Manfaat Penalitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil pelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran tentang pecegahan terhadap Penerapan Situasional Crime Prevention
Dalam Mencegah Terjadinya peluang Warga Binaan yang Melarikan diri dari

Rutan Kelas Il B Rengat
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b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis di harapkan dapat bermanfaat untuk

identifikasi yang jelas, berupa data-data tentang Penerapan Situasional Crime

Prevention Dalam : 0 inaan yang Melarikan
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

sistematis en da ) M adinya kejahatan.
Strategi pencega kejo 'f as -H:;' 2 an_sebagai alternatif dalam
upaya pence
merupakan Kritik te 8 ( nya fokus pada

faktor sosial

'QQ elakukan kejahatan. dengan
demikian, seorang pencega . ahami pikiran yang logis dari
para pelaku.

Pendekatan ini memiliki tiga pemahaman untuk menentukan defenisisnya,
yaitu:

a. Diarahkan pada bentuk-bentuk kejahatan yang spesifik

b. Melibatkan manajemen, desain atau manipulasi keadaan lingkungan

sekitar dengan cara yang tersusun.
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c. Menjadikan kejahatan sebagai suatu hal yang sulit untuk terjadi,
mengondisikan bahwa kejahatan yang dilakukan akan menguntungkan

bagi pelaku. (Clarke, 1997)

a.

b. ) sika S yang ] Me erangkaian upaya

yang sistematis untuk  melengkapi  penelitiannya.  Sejalan  dengan
perkembangannya, sejauh ini setidaknya ada 25 kategori penedekatan situasional
crime prevention dan mungkin lebih dari 200 kasus penelitian (Cornish & Clarke,
2003).

Cornish dan Clarke, R. V. Kemudian mengembangkan 25 teknik pencegahan

melalui pengurangan kesempatan untuk melakukan kejahatan. Teknik ini
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digunakan untuk mencegah kejahatan yang lebih spesifik dari pada mencegah
kejahatan secara umum. 25 teknik tersebut tidak semuanya cocok untuk berbagai

situasi kejahatan. Konteks teknik ini harus digunakan seusai dengan jenis

sederhana

teknik yan

kejahatan.

kejahatan yang didalamnya terdapat proses belajar tentang keterampilan
melaukkan tindak kejahatan, tetap saja penyempitan peluang akan munculnya
tindak kejahatan menjadi pendekatan yang paling praktis (Durlak, 1998).
Alasannya merupakan bahwa peluang akan munculnya tindak kejahatan
dapat dikontrol pada tingkat yang paling maksimal. tentu hal ini bisa dilakukan di

dalam lingkungan dimana korban berbeda. Para korban kejahatan potensial



16

tindak kejahatan dengan cara melaksanakan tindakan pencegahan keamanan yang
tepat. Untuk itu, tidakla perlu untuk mengidentifikasi pelaku kejahatan, cukup
melakukan aksi yang secara secara langsung mempengaruhi motivasinya atau
mempengaruhi aksesnya dalam..mendaptkan.keterampilan dan alat-alat yang bisa
dipergunakan untuk melakukan tindak kejahatan.

Hal yang diperhatikan- di'sini adalah, para korban kemungkinan bisa
mempersempit peluang munculnya tindak kejahatan dengan memahami metode
serangan tindak kejahatan dan kemudian melaksanakan upaya pencegahannya.

Apakah.ini berarti bahwa para korban -mempunyai kemungkinan
mengubah rumah, perusahaan, dan lingkungan mereka menjadi sebuah alat untuk
berlindung? Sama sekali tidak. Tetapi memang kita akui bahwa sebagai sebuah
masyarakat saat ini Kita sering memicu hadirnya kejahatan lantaran adanya
peluang dan niat seketka yang disebabkan oleh skecerobohan kita sendiri. Kita
memasang kunci-kunci pintu yang tidak cukup kuat karenannya seorang amatir
yang tidak ahli pun dapat dengan mudah melaluinya. Kemudian kita lengah untuk
memasang kunci yang meskipun itu sangat sederhana sekalipun (Durlak, 1998).

Dengan seenaknya kita menyimpan.uang ditoko hanya karena kita tidak
mau repot- repot untuk pergi ke bank. Kita pun tidak melaporkan kegiatan yang
mencurigakan yang ada di sekitar rumah kita karena kita pikir “itu bukan urusan
kita”. Kita membiarkan begitu saja lingkungan fisik dan sosial mengundang
munculnya serangan tindak kejahatan. Pencegahan kejahatan, dengan demikian
adalah semata-mata meyakinkan anggota masyarakat untuk melakukkan beberapa

upaya pencegahan awal dan kemudian meyakinkan pada siapa pun yang
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membangun rumah Kita, yang membuat mobil Kita, yang mendesain komunitas
kita dan juga yang menciptkan lingkungan komunitas kita untuk mengambil

upaya-upaya pecegahan secara dini (Hakwis, D.J. et.al.,1992).

.ﬂ,‘ LIS S '00

Lapas.
c) Anak sipil yaitu anak yang berdasarkan permintaan orang tua
walinya untuk di didik di Lapas
c. Klien Permasyarakatan yang selanjutnya disebut Klien adalah seseorang

yang berada dalam bimbingan Bapas.
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a. Hak dan kewajiban Warga Binaan
Meskipun para warga binaan sedang menjalani hukuman, namun hak-hak

mereka haruslah dipenuhi dan tidak boleh di hilangkan, karena pada dasarnya para

nenuhi. Oleh sebab itu

menyampa

pekerjaan, s

dalam me es i el yang dia te i suda @pasitas sehingga

i
Hak-hak khusus, yang ha .
memenuhi persyaratan tertentu yang bersifat khusus yakni persyaratan substantif
dan administratif.
Adapun hak-hak yang bersifat umum tersebut adalah:
1. Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaan masing-
masing.

2. Mendapatkan perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani.
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w

Mendapatkan pendidikan dan pengajaran.

4. Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak.

5. Menyampaikan keluhan.

dan edia masa yang tidak

‘\\\\\“ '0.‘
g ukan.

atau orang

i mengunjungi

4. Konsep Rutan
Pemerintah menyatakan bahawa Rutan ( Rumah Tahanan Negara) adalah
tempat tersangka atau terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan,
dan pemeriksaan disidang pengadilan. Dibedakan dengan Lapas (Lembaga
Permasyaraktan) yang merupakan tempat untuk melaksankan pembinaan

narapidana dan anak didik permayarakatan (pasal 1 ayat 3 UU No.12 thn 1995).
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Narapidana merupakan terpidna yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di
Lapas (ayat7). Jadi, tahanan adalah seseorang yang masih berstatus tersangka atau

terdakwa, belum jadi narapidana (Napi). Saat ia menjadi napi, maka ia

yang dilaksanakan dalam rangka kebersihan lingkungan hunian, dan
g) Mengikuti apel kamar yang dilaksanakan oleh Petugas Permasyarakatan.
Adapun larangan yang diberikan antara lain:

a) Memiliki hubungan keuangan dengan Narapidana atau Tahanan lain

maupun dengan Petuga Pemasyarakatan.
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b) Menyimpan, membuat, membawa, mengedarkan, dan mengkonsumsi
narkotika dan perkursor narkotika serta obat-obatan lain yang berbahaya.

c¢) Membawa dan menyimpan uang secara tidak sah dan barang berharga

d) 3 menjalani
‘iil
w
e) Me :ﬁ' | pkan Kepala
"
»
) Melakuk
g
9) Uk
h) G ’ guan keamanan
[ 4
an|
i)
)
k)
) atau membahayakan

Pengunjung, atau tamu.
m) Memasuki blok dan kamar hunian lain tanpa izin Petugas Pemsyarakatan.
n) Membuat tato, memanjangkan rambut bagi Narapidana atau Tahanan
Laki-laki, membuat tindik, mengenakan anting, atau lainnya yang sejenis.
0) Mengeluarkan perkataan yang bersifat provokatif yang dapat

menimbulkan terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban.
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p) Menyimpan, membawa, mengedarkan, dan atau mengonsumsi minuman

yang mengandung alkohol.

g) Melengkapai kamar hunian dengan alat pendingin, kipas angin, televisi,

mendukung adanya rutan. Alasan lainnya adalah untuk mengamankan tersangka
afar ia tidak dihakimi oleh masyarakat yang menduga ia pasti bersalah. Alasan

lain yaitu untuk memudahkan penyidikan dilakukan.
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B. Penelitian Terdahulu

1. Skripsi Nurul Rahmah yang dibuat pada tahun 2017 yang berjudul Sistem
Keamanan Lembaga Pemasyaraktan Narkotika Klas 11 A Bollangi
Sungguminasa Terhadap.Kemungkinan-Terjadinya Narapidana Melarikan
Diri. Penelitian ini menjelaskan faktor yang menjadi hambatan dalam
penerapan sistem keamanan yaitu;-Sumber daya manusianya masih perlu
ditingkatkan - intergritasnya, petuga keamanan kurang memadai, dan
sarana/fasilitas kelengkapan keamanannya yang masih kurang.

2. Skripsi_Eko Sabdana Putra yang dibuat pada tahun 2017 yang berjudul
Penegakan Hukum Pidana Terhadap Tahanan Yang Melarikan Diri Dari
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Jambt. Penelitian ini menjelaskan
faktor penyebab tahanan tahanan melarikan diri dari Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IlI" A Jambi antaras lain faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal penyebab tahanan melarikan diri dari Lapas
antara lain adanya tekanan jiwa atau masalah pribadi, adanya kesempatan
untuk melarikan diri dan masa tahanan/pidana yang lama, sedangkan
faktor eksternalnya antara lain“lingkungan Lembaga Pemasyrakatan yang
mempengaruhi individu serta kondisi bangunan yang kurang memadai
yang tidak sesuai dengan kuota tahanan yang ada.

3. Skripsi Hasan Basri yang dibuat ada tahun 2021 yang berjudul Bentuk
Penerapan Hukuman Pada Warga Binaan Pemasyarakatan Yang
Melanggar Aturan (Studi Kasus Tahanan Anak di LPKA Kota Pekanbaru).

Penelitian ini menjelaskan Bagaimana bentuk penerapan hukuman pada
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anak yang melanggar aturan di Lembaga pembinaan Anak Kota
Pekanbaru.

4. Skripsi Lora Nika Susanti yang dibuat pada tahun 2021 yang berjudul

Ber

Mencegah

Kelas Il B

pelaku kejahatan. Teknik pencegahan kejahatan ini meliputi Situasional crime
prevention pada dasarnya mencari cara yang sederhana untuk mengurangi
kejahatan melalui tiga langkah umum:

1. Membuat desain keamanan,

2. Mengorganisasi prosedur yang efektif, yaitu melalui serangkaian upaya

perencanaan dan penggunaan prinsip-prinsip manajemen,
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3. Mengembangkan produk yang aman, yaitu menciptakan produk yang sulit

dicuri atau disalahgunakan. (Clarke & Nweman, 2005).

Pencegahan kejahatan berbeda dengan pengendalian kejahatan. Pengendalian
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D. Kerangka Berpikir

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penerapan Situasional Crime
Prevention Dalam Mencegah Terjadinya Peluang Warga
Binaan Yang Melarikan Diri Di Rutan Kelas Il B

Rengat

~— A L L A D v

i"

XSS ) ) b )

tertentu dengan
meningkatkan
resiko bagi pelaku
yang terkait.

Sumber : Modifikasi Penulis, 2022
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E. Konsep Operasional
Untuk mempermudah dan menghindari kesalahan dalam melaksanakan
kegiatan penelitan maka penulis mengoperasionalkan konsep-konsep sebagai

berikut:

terpidana dan

LP (Lembaga

'& penyidikan, penuntutan, dan
periksaan d ‘ 1 tapi seiring berjalnnya waktu
dan  melihat Lapas vyang kelebihan kapasitas
mengakibatkan Rutan dialih fungsikan menjadi tempat bagi

tahanan dan narapidana.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

“Penelitian

individu dé

interkasi sosial dalam masyarakat untuk mencari dan menemukan arti (meaning)
dalam hal yang sesungguhnya (natural setting). Oleh karena itu, semua jenis
penelitian kualitatif deskriptif, dengan mengumpulkan data (soft data), bukan

hard data yang akan diolah dengan statistik.
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B. Metode Penelitian
Tipe penelitian yang di ambil oleh peneliti adalah sebuah penelitian

lapangan (Field Research) atau bisa disebut dengan tipe penelitian deskrptif

Rutan Negeri

Klas Il B Re Dida pene asional Crime

’Q tkan.dalam penelitian ini, maka
sumber data utama didapa ‘ *mudian disebut sebagai subjek
penelitian. Subjek penelitian Key Informan penelitian haruslah sesuai dengan
permasalahan yang di bahas. Key Informan adalah informasi dari pelaku yang
bersangkutan langsung dan informasi dari petugas yang berhubungan langsung
dengan penanganan dari kasus tersebut sedangkan informan adalah informasi

yang didaptkan dari lingkungan guna menambah informasi (Moleong,2007:15).
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Tabel 111.1 Penentuan Subjek Key Informan dan Informan

No

Narasumber Key informan Informan

Kepala Rutan 1 -

dan data yang d
sebagai berrikut:

a. Data Primer

Data yang diperolen dari hasil observasi dari wawancara kepada
responden. Dalam penelitian ini data primer yang dibutuhksn adalah data
yang berhubungan dengan Penerapan Situasional Crime Prevention Dalam
Mencegah Terjadinya Peluang Warga Binaan Yang Melarikan Diri Di

Rutan Kelas Il B Rengat .
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b. Data Skunder
Yaitu data yang diperoleh penulis dari sumber skunder dari data yang

dibutuhkan. Yang sementara data skunder pada umumnya berupa bukti

Dalam

gan-keterangan

tujuan penelitian maka pengajuan pertanyaan akan di akhiri. Wawancara
yang dilakukan dalam proses penelitian ini menggunakan teknik
wawancara terstruktur yang dilakukan dengan pedoman wawancara yang

telah dipersiapkan.
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b. Observasi
Teknik observasi merupakan proses peneliti melakukan pengamatan

secara langsung dilapangan terhadap objek penelitian untuk melihat

ocokkan antara hasil

SECT L R

v,

yang ada

C.
ata yang tidak
g mempelajari
E seperti buku,
[
| P
v
o
adalah kualitatif.
Setelah melaku maka, selanjutnya
hasil data wawanca a interaktif secara terus
menerus pada setiap tahap p sehingga setelah itu dilakukan

penarikan kesimpulan dan pemberian saran.
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H. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tabel 111.2 : Jadwal Waktu Dan Kegiatan Penelitian Penerapan
Situasional Crime Prevention Dalam Mencegah Terjadinya Peluang Warga

Binaan Yang Melarikan Diri.Di Rutan Kelas.li'B Rengat

NO | JENIS BULAN DAN MINGGU KE
KEGIATAN

September | Oktober' | |November|Desember| Januari|Februari | KET

1| 213 4p1] 213/ 4] 1| 2134|1284 112|3/4/1|2|3 |4

1 | Persiapan
dan
penyusunan
UP

2 Seminar UP

3 | Penelitian
Lapangan

4 | Pengelolaan
dan Analisis
Data

5 | Konsultasi
Bimbingan
Skripsi

6 | Ujian Skripsi

7 | Revisi dan
Pengesahan
Skripsi

8 | Penggandaan
Serta
Penyerahan
Skripsi

Keterangan : Tabel jadwal dan waktu kegiatan penelitian penulis, dirancang sesuai
panduan penulisan karya ilmiah Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

34

BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

berdasar

Indragiri

Sk

AL

menjadi dua,

Kabupaten kan di Taluk

ALASAN

Kuantan da

(@)

2 TN
2
=
o
—
-

(819,826.00 PR i s ah dengan suhu

berkisar antara

Kecamatan. Tetapi, setelah mengalami pemekaran wilayah Kecamatan di

Kabupaten Indragiri Hulu Bertambah menjadi 14 Kecamatan.
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B. Visi dan Misi Kabupaten Indragiri Hulu

. Visi

. Merajut keterpaduan untuk masyarakat Kabupaten Indragiri Hulu lebih
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Tabel 1V.1: Kecamatan setalah Kabupaten Indragiri Hulu Mengalami

Pemekaran

No

Kecamatan Ibu Kota

10

11

12

13

14

Selunak

(Sumber: Kabupaten Indragiri Hulu Dalam Angka 2022)

Kabupaten Indragiri Hulu berbatasan dengan daerah berikut:

1.

2.

Barat : Kabupaten Kuantan Singingi
Timur : Kabupaten Indragiri Hilir
Utara : Kabupaten Pelalawan

Selatan : Kabupaten Muara Tebo, Provinsi Jambi.
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B. Keadaan Penduduk Kabupaten Indragiri Hulu
Penduduk Indragiri Hulu tercatat pada tahun 2020 sebanyak 444.548 jiwa

dengan penduduk laki-laki sebanyak 228.502 jiwa (51,40%) dan penduduk

jiwa per k a erting erda ecamatan Lirik
yaitu 204 ji sebabk ] _, 3 vilayah dan jumlah

penduduk amatan Pasi as amatan Sungai

Peranap.

C. Gambaran Umum Rutan Kelas Il B Rengat

Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Rengat pertama kali didirikan di kota
Rengat dipusat ibu kota Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau yang terletak di
Jalan Ahmad yani No. 37 Rengat, bangunan yang di tempati pada saat itu adalah

bangunan peninggalan belanda yang didirikan pada tahun 1911.
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Untuk memenuhi kebutuhannya, Rutan Rengat terus berbenah diri, hingga

pada tahun 1984 mendapat anggaran dana untuk pembangunan kantor baru,

dengan adanya dana pembangunan tersebut, Rutan Rengat dipindahkan

dan bahkan menjadi motifasi bagi pegawai untuk bekerja dan mempergunakan

fasilitas seadanya dengan baik.

D. Tugas dan Fungsi Rumah Tahanan Kelas Il B Rengat
Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Rengat merupakan Unit Pelaksaan

Teknis dibidang pelayanan Tahanan dalam rangka untuk kepentingan penyidikan,
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penuntutan, dan pemerikasaan sidang di pengadilan. Kedudukanya dibawah
Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Riau, serta

bertanggung jawab kepada Direktorat Jendral Pemasyarakatan Kementrian

Menciptakan suasana Rutan yang tertib, indah dan bersih.

F. Bangunan dan Sistem Kemanan Rutan Kelas |1 B Rengat
Rumah Tahanan Negara Kelas 1l B Rengat terletak dijalan Raya Pekan

Heran KM.4 Pematang Reba Kecamatan Rengat Barat. Dengan Luas areal sekitar
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42. 650 m2. Bangunan fisik dibangun pada tahun 1985 adapun luas bangunan

mencapai 27.540 m2 meliputi:

=

Ruang Perkantoran

Pada waktu dinas shift Il,yaitu mulai pukul 17.30 wib s/d 07.30 wib Regu
Pengamanan dibantu oleh petugas piket dari jajaran staf bidang kain sebnayak 1
(satu) orang. Pelaksanaan tugas pengamanan pada malam hari dikontrol oleh
petugas kontrol dari jajaran pejabat struktural, dengan jam kontrol 24.00 wib s/d

04.00 wib.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. lIdentitas Key-Informan dan Informan

penelitian
Me
Penelitian

kualitatif, p

SeAERANALS

2

atau menggz
sosial dalam

konteks yang

Informan yang peneliti akan wawancarai yaitu sebanyak 9 orang, yang terdiri dari
Kepala Rutan, Kepala Pengamanan Rutan, Sipir Penjaga Keamanan, 2 orang
Warga Binaan yang mencoba melarikan diri, dan 2 orang Tokoh Masyarakat
(RT/RW) sekitar Rutan.

Hal itu dapat dilihat pada tabel Key-Informan-Informan sebagai berikut:
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No Nama

Identitas

1 | Abdul Aziz, A.Md. IP, SH, M.Si

Kepala Rutan

karena harus menerima masa hukuman dengan jangka panjang. Hal ini bisa dilihat

dari kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan seorang WBP yang

mencoba melarikan diri, yaitu:
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Informan HG usia 28 tahun
“ Saya dijatuhkan hukuman selama 6 tahun dengan kasus pencurian. Saya

menjalani hari hari dipenjara dengan biasanya, hingga pada saatnya saya

saya meli

belakang : ; e o melihat saya dan
langsung m

Il B Rengat

2. Fak

Pada um

“ Yang saya ingat pada saat itu saya mengajak teman saya yaitu AA untuk
merencanakan bagaimana caranya bisa kabur dari Rutan yang kebetulan saya
satu sel dengan dia. Pada saat semua teman-teman kami tidur, kami mulai
mengantur rencana untuk keesokan harinya. Kami sama-sama sudah bebas
keluar sel karena masa tahanan kami sudah tidak lama. Pada hari sabtu kalau

tidak salah kejadiannya saat sedang gotong royong, kami berusaha memanjat
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pagar berduri dan beruntungnya kami berhasil lolos, tetapi pada saat kami sudah
berhasil turun pagar alaram Rutan berbunyi dan kami pun lari kedalam hutan-

hutan di belakang Rutan. Kemudian selang beberapa waktu kepala pengamanan

rutan dan para sta a nbali gkap asi Wawancara: Rutan

Pukul 11.40

anya melakukan

ima lain, bahkan

3. Fak

(Lokasi Wawancara: Dirumah RT di Kelurahan Pematang Reba Kecamatan

Rengat Barat, Hari Sabtu, Tanggal 19 Februari Tahun 2022, Pukul 20.00 WIB)
Dari hasil wawancara diatas menurut Ketua RT sekitar Rutan tersebut adanya

kasus melarikan diri di Rutan di akibatkan oleh keteledoran oleh petugas yang

berjaga pada saat itu.
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Infroman Kalam usia 48 Tahun

“ Saya juga jarang dirumah karena saya dari senin sampai sabtu bekerja,

tetapi yang saya ketahui kalau memang ada WBP Rutan yang melarikan diri

menangani' kasu

berhari-har

Dilihat IIB Rengat

mengakibatke diri dari Rutan,

dengan jumla B as untuk bisa efesiens

Key Informan Syahril usia 43 tahun

“ Saya sebagai Regu Jaga bisa dikatakan sangat kewalahan saat sedang
menjaga/mengawasi para WBP. Jumlah WBP yang terlalu banyak membuat kami
yang piket pada saat itu harus mempunyai perhatian ekstra terhadap WBP,

Karena kalau saja kami lengah maka kejadian pelarian akan mudah saja
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terjadi”. ( Lokasi Wawancara: Rutan Kelas Il B Rengat, Hari Senin, Tanggal 21

Februari Tahun 2022, Pukul 11.00 WIB)

hara WBP

“ Menurut 7 ! / as, dilihat dari
jumlah yan
karena ram , ang. Dari kasus melarika dilakukan WBP
kemarin itu bisa saja ka A u‘* ar hunian yang
begitu sesak i Wawancara Jtan . Ké engat, Hari Senin,

Tanggal 21 Fel

Dari hasil Waw % jiatas dapat dilihat bahwa

<

kapasitas lagi-lagi me . ﬁ 3 ’ elas Il B Rengat, karena
W
yang seharusnya kamar hunia stkan beberapa orang tetapi dengan

bertambahnya WBP yang masuk tiap tahunnya membuat para WBP harus bisa

menerima situasi yang berdesak-desakan saat di kamar hunian.
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5. Faktor Kurangnya Petugas Kemanan

Faktor keamanan pada Rutan merupakan hal yang sangat penting, karena

dengan terciptanya keamanan dan adanya petugas.keamanan yang seimbang

itu dapat saya pastikan terjadi karena jumlah petugas yz ja pada saat itu

tidak banyak ha ekita ; , Jjuga dibantu oleh

Tahun 2022, Pukul 10.00 WIB).

Dari hasil wawancara peneliti dengan Kepala Rutan dapat di pastikan bahwa
di Rutan Kelas Il B Rengat menggunakan pola pengamanan maxsimum security
karena dilihat dari jumlah petugas keamanan sangat sedikit dan bisa dikatakan

bahwa untuk mengamankan/mengawasi WBP yang jumlahnya ratusan sangat
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sulit. Di tegaskan juga oleh Kepala Rutan Kelas I B Rengat bahwa di sudut Rutan

juga telah di pasang CCTV sebanyak 23 titik.

Key informan Oyon.Syahziar usia 51 tahun

Kalau tetapi sempat
kami pe ereka yang
ingin me ﬂ uarga, yang

C. Pembahasan

1. Penerapan Situasional Crime Prevention di Rutan Kelas Il B Rengat

Situasional Crime Prevention merupakan pencegahan kejahatan yang

berfokus untuk mengurangi kesempatan kategori kejahatan tertentu dengan
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meningkatkan resiko bagi pelaku yang terkait, meningkatkan kesulitan dan
mengurangi kejahatan.

Teknik pencegahan kejahatan ini meliputi Situasional Crime Prevention
pada dasarnya mencari cara yang,.sederhana untuk mengurangi kejahatan, lalu dari
cara tersebut peluang dalam kejahatan tersebut dapat berkurang. Banyak cara yang
dapat dilakukan dalam Situasional, :Crime, Prevention iIni, misalnya seperti
membuat desain keamanan, mengorganisasikan prosedur. yang efektif melalui
serangkaian upaya perencanaan dan penggunaan prinsip-prinsip-manajemen, dan
bisa mengembangkan produk yang aman yaitu menciptakan produk yang sulit
dicuri atau disalahgunakan.

Situasional Crime Prevention merupakan pencegahan kejahatan yang
dilakukan untuk memperkecil peluang terjadinya kejahatan yang dilakukan oleh
pelaku kejahatan dengan cara_memperketat penjagaan, memasang alat pedeteksi
dini di sudut pagar yang sering digunakan untuk melarikan diri pada WBP,
memasang CCTV ditempat-tempat yang dianggap sering terjadinya kejahatan.

Pencegahan kejahatan yang meliputi situasional didalamnya terdapat
konsep peluang. Berbeda dengan.penedekatan lain yang berbasiskan pencegahan
kejahatan yang lebih berfokus pada kecenderungan penjahat, sedangkan
pencegahan kejahatan secara situasional di utamakan dengan menghilangkan
struktur peluang dari situasi kejahatan.

Dengan adanya struktur peluang tersebut, maka komponen situasional
yang ada pada saat itu dari konteks kejahatan, yakni dengan mencoba mengurangi

prluang-peluang bagi kejahatan pada situasi tertentu. Dengan di terapkannya
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pecegahan kejahatan melalui situasional tidak memungkinkan bahwa residivis
tidak akan mengulangi perbuatannya kembali.

Kasus pelarian yang terjadi di Rutan Kelas Il B Rengat mengakibatkan

angi  peluang
ola pengamanan

lebih banyak

Rutan adalah
pemasyarakatan

kejahatan yang

sederahana untuk mengurangai kejahatan secara khusus.
2. Faktor penyebab terjadinya kasus melarikan diri di Rutan
Terjadinya kasus melarikan diri di Rutan tidak lepas dari beberapa faktor
pendukung, kemudian dari adanya faktor tersebut mendorong warga binaan untuk
melakukan pelarian diri. Faktor-faktor yang menyebabkan warga binaan

melakukan pelarian diri di Rutan Kelas 11B Rengat yaitu:
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1. Faktor lamanya masa tahanan
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa lamanya masa tahanan

menjadi salah satu penyebab warga binaan pemasyarakatan Rutan Kelas Il

ma membuat mereka

2.
n bahwa salah
yelarian karena
elarikan diri
rja sama untuk
i-ramai mereka
3.

jaga masing-masing kemudian dari hal itu menjadi kesempatan warga

binaan untuk melarikan diri.

4. Faktor kelebihan kapasitas pada Rutan

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa jumlah warga binaan di
Rutan Kelas Il B Rengat setiap tahuhnya bertambah hal tersebut menjadi

salah satu faktor penyebab terjadi adanya pelarian pada warga binaan
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pemasyarakatan karena ramainya warga binaan membuat para petugas

yang jumlahnya sedikit kurang memperhatikan secara detail setiap sudut

Rutan.

pada pada

emua 3 i kelebihan
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

ena petugas yang

asi satu persatu

yang sekarang berjumlah 23 titik dan menambah petugas untuk menjaga CCTV
yang dimana dibagi menjadi 2 sift yaitu sift pagi dan malam.

Tidak hanya itu pagar merupakan jalan utama untuk WBP melarikan diri,
untuk itu Rutan Rengat pada saat ini menambah tinggi tembok dengan tambahan
kawat berduri doubel agar tidak ada celah bagi WBP yang ingin melarikan diri.

Rutan Rengat juga mulai mengaktifkan kembali alarm peringatan dini yang
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sebelumnya di nonaktifkan karena adanya kerusakan pada alarm tersebut untuk
mendeteksi terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti adanya pealarian pada

WBP.

yang dim etiaf asuk ke dals e eh P2U, jika

sudah di rasa: : i ada unsur

WBP hal

dimana dala

narNanAey
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maka akan be
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B. Saran ..
Adapun saran yang 0 ‘ : paikan dalam penelitian yang penulis
lakukan tentang Penerapan Situasional Crime Prevention Dalam Mencegah
Terjadinya Peluang Warga Binaan Yang Melarikan Diri di Rutan Kelas Il B
Rengat yaitu:
1. Disarankan kepada Rutan untuk mensosialisasikan kepada setiap WBP

yang sedang menjalani remisi untuk bertingkah laku yang baik dengan

sesama tahanan dan tidak melakukan prilaku yang dianggap bertentangan
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dengan tata aturan yang berlaku untuk diikuti dan ditaati selama masa
remisi.

2. Pihak Rutan disarankan untuk membangun menara pengintai agar seluruh

perbandingan

2nkumham agar
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